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condition of aquatic habitats. The research was conducted in the waters of
Lebetawi Village, Tual City, using survey methods combined with

1 Keyword : experimental fishing. Data collected included gear specifications,
Bottom longline, environmental operational techniques, fishing ground characteristics, soak time, catch
friendly, Waters of Lebetawi composition, and parameters related to environmental performance. All
Village cafches were identified to species level, counted, and measured for length

and weight. The data were analyzed descriptively and qualitatively to
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performance of the gear. The results show that the effectiveness of bottom
longline operations is influenced by water conditions, substrate type, bait
suitability, and gear-setting speed. Based on the environmental-friendly
Email: assessment criteria, bottom longlines are classified as highly environmentally
jacomina.tahapary@polikant.ac.id  friendly, with scores ranging from 26 to 32. These findings demonstrate the
potential of boftom longlines to be sustainably ufilized in coastal fisheries.
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PENDAHULUAN

Kegiatan penangkapan ikan merupakan suatu aktivitas menangkap ikan atau hewan
akuatik dari alom untuk tujuan komersil, konsumsi dan rekreasi (Ahmad, 2024). Kegiatan
penangkapan ikan fersebut bersifat dinamis (Wiyono, 2022), karena nelayan berupaya
dengan berbagai cara untuk mendapatkan hasil tangkapan. Kegiatan penangkapan ikan
terkait dengan cara menangkap ikan, target tangkapan, dan daerah penangkapan
(Soumokil et al, 2023; Serang et al, 2024).

Sehubungan dengan kegiatan penangkapan ikan tersebut, maka salah satu alat
tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan adalah alat fangkap rawai dasar (boftom
longline). Rawai dasar merupakan alat tfangkap yang cocok digunakan di perairan Indonesia
(Setyorini et al., 2009), tergolong dalam alat tangkap line fishing yang terdiri atas rangkaian
tali femali (Enjah, 2007). Rawai dasar efektif digunakan pada kondisi perairan yang memiliki
topografi tidak rata (Blolon et al., 2022). Dalam upaya pemanfaatan sumber daya perikanan
dengan alat tfangkap rawai dasar, maka aktivitas penangkapan atau operasi penangkapan
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dengan rawai dasar selayaknya memberikan dampak positif baik terhadap sumber daya ikan
maupun ferhadap habitat. Dampak tersebut turut mempengaruhi ketersediaan sumber daya
dan ketahanan ekosistem. Bertambahnya jumlah nelayan, penggunaan alat tfangkap yang
tidak ramah lingkungan, dan tfingginya persaingan antar alat tangkap mempengaruhi
menipisnya stok sumber daya ikan dan kemunduran ekosistem (Fauzi, 2010; Latuconsina, 2010;
Rusmylansari, 2012; Yustina, 2017).

Kajian kriteria ramah lingkungan pada alat tangkap telah diteliti antara lain pada alat
tangkap frammel net, gill net, dan purse seine di perairan Kota Banda Aceh (Sumardi et al.,
2014), alat tangkap rawai dasar di perairan Desa Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat
(Hehanussa et al., 2023), Alat tangkap pancing, bubu lipat, purse seine, dan gill net di perairan
Batam (Devina dan Panggabean, 2024), dan alat tangkap gill net, dogol, arad dan rawai di
TPI Kedung Malang Jepara (Subehi ef al., 2017). Hasil penelitian tersebut melaporkan tentang
kriteria keramahan lingkungan alat tangkap yang berdampaok pada ikan dan ekosistem
lingkungan perairan laut.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka alat tangkap rawai menjadi acuan
untuk dilakukan kajian dan analisa terhadap operasi penangkapan yang memberikan efek
terhadap ikan dan ekosistem perairan tersebut. Efektivitas alat tangkap rawai dasar dapat
diukur dengan dilakukannya operasi penangkapan, yang selanjutnya dapat dijadikan acuan
sebagai alat tangkap yang produktif (Rahmat & Yahya, 2019). Produktifnya suatu alat
tangkap dapat berakibat terhadap ketersediaan sumber daya dan efek terhadap habitat
atau ekosistem. Dengan demikian, perlu dilakukan analisa dan kajian terhadap
pengoperasian alat tangkap rawai dasar yang efektif dan kriteria ramah lingkungan alat
tangkap fersebut. Pentingnya penggunaan alat fangkap yang ramah lingkungan karena
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan penangkapan ikan. Dengan
demikian, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji operasi penangkapan ikan yang
efektif dan menganalisis kriteria ramah lingkungan dari alat tangkap rawai dasar

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — November tahun 2024 di perairan
Desa Labetawi Kota Tual (Gambar 1). Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey
melalui kuisioner dan wawancara dengan 27 orang responden (nelayan tangkap), serta
experimental fishing. Data yang dikumpulkan adalah deskripsi alat tangkap, teknik
pengoperasian, deskripsi daerah penangkapan, waktu pengoperasian, hasil tangkapan, dan
kriteria ramah lingkungan alat tangkap rawai dasar. Hasil tangkapan yang diperoleh akan
diidentifikasi menurut jenis dan jumlah, selanjutnya diukur panjang dan beratnya (Kuiter &
Tonozuka, 2001).
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian

METODE ANALISA DATA

Data yang diperoleh operasi penangkapan dengan alat tangkap rawai dasar
dideskripsikan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sedangkan untuk kriteria
ramah lingkungan, mengacu pada Moninfja (2000), dimana alat tangkap rawai dasar akan
dinilai tingkat ramah lingkungan berdasarkan 9 (Sembilan) kriteria yang disajikan pada Tabell.

Tabel 1. Pembobotan kriteria alat tangkap ramah lingkungan

No Kriteria Penjelasan Boboft
1 Memiliki Alat menangkap lebih dari 3 spesies dengan ukuran yang 1
Selektivitas berbeda jauh
Yang tinggi Alat menangkap dari 3 spesies dengan ukuran yang 2
berbeda jauh
Alat menangkap kurang dari 3 spesies dengan ukuran 3
yang relatif sama
Alat menangkap 1 spesies dengan ukuran yang kurang 4
lebih sama
2 Tidak merusak Menyebabkan kerusakan habitat pada wilayah yang luas 1
habitat Menyebabkan kerusakan habitat pada wilayah yang 2
sempit Menyebabkan kerusakan sebagian habitat pada 3
wilayah yang sempit
Aman bagi habitat 4
3 fidak Alat tfangkap dan cara penggunaannya dapat berakibat 1
membahayakan  kematian pada nhelayan
nelayan Alat tfangkap dan penggunaannya dapat berakibat 2
cacat tetap (permanen) pada nelayan
Alat tfangkap dan cara penggunaannya dapat berakibat 3
ganguan kesehatan yang sifatnya sementara
Alat tangkap aman bagi nelayan 4
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No Kriteria Penjelasan Boboft
4 menghasilkan lkan lkan mati dan busuk 1
yang Ilkan mati segar dan cacat fisik 2
Bermutu baik ikan mati segar 3
ikan hidup 4
5 Produk fidak Berpeluang besar menyebabkan kematian 1
membahayakan  Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan 2
kesehatan konsumen 3
konsumen Berpeluang sangat kecil bagi kesehatan Aman 4
bagi konsumen
6 Hasil Hasil tangkapan sampingan (by-catch) terdiri dari 1
Tangkapan Yang beberapa jenis (spesies) yang tidak laku dijual di pasar
terbuang minimum by-catch terdiri dari beberapa jenis dan ada yang laku 2
dijual di pasar
by-catch kurang dari tiga jenis dan laku dijual di pasar 3
by-catch kurang dari tiga jenis dan berharga tinggi di 4
pasar
7 dampak Alat tangkap dan operasinya menyebabkan kematian 1
minimum terhadap semua makhluk hidup dan merusak habitat
biodiversitas Alat tangkap dan operasinya menyebabkan kematian 2
beberapa spesies dan merusak habitat
Alat tangkap dan operasinya menyebabkan kematian 3
beberapa spesies tetapi tidak merusak habitat
Aman bagi keanekaan sumberdaya hayati 4
8 fidak lkan yang dilindungi undang-undang sering tertangkap 1
menangkap alat kan yang dilindungi undang-undang beberapa kali 2
Spesies yang tertangkap alat
dilindungi lkan yang dilindungi pernah tertangkap 3
lkan yang termasuk dalam kategori yang dilindungi 4

fidak pernah tertangkap

9 Diterima secara Alat tfangkap memenuhi 1 dari 4 butir pernyataan di atas
sosial Alat tangkap memenuhi 2 dari 4 butir pernyataan di atas

Alat tfangkap memenuhi 3 dari 4 butir pernyataan di atas

Alat tfangkap memenuhi semua butir pernyataan di atas

A WO N —

Semua skor didapat dari wawancara, maka kemudian dilakukan refresensi poin yaitu
dengan membagi jumlah total skor dari responden dengan jumlah responden. Referensi poin
dilakukan untuk menentukan hasil pembobotan akhir masing-masing kriteria alat tangkap
ramah lingkungan dengan rumus sebagai berikut:

X =2Xn
N
Keterangan:
X : Skor keramah lingkungan
2Xn : Jumlah total skor
N : Jumlah responden

Setelah skor atau nilai sudah didapat, kemudian dibuat refrensi poin yang dapat menjadi titik
acuan dalam menentukan rangking. Disini skor atau nilai maksimumnya adalah 36 point,
sedangkan kategori alat tangkap ramah lingkungan akan di bagi menjadi 4 kategori dengan
rentang nilai sebagai berikut: 1-9 sangat tidak ramah lingkungan, 10-18 fidak ramah
lingkungan, 19-27 ramah lingkungan, 28-36 sangat ramah lingkungan (Kurohman et al., 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi dan pengoperasian Alat Tangkap Rawai Dasar

Alat tangkap awai dasar memiliki selektivitas yang rendah (boboft 1). Hal ini dikarenakan
alat tangkap rawai dasar menangkap lebih dari satu spesies. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Surbakti (2021), yang melaporkan bahwa alat tangkap rawai dasar merupakan
alat tangkap yang memilki selektivitas tinggi. Mustarudin et al (2017) juga melaporkan bahwa
alat tangkap rawai yang dioperasikan di WPP 571 (Aceh), memiliki selekfivitas yang tinggi.
Karena menggunakan umpan yang sesuadi dengan target tangkapan.

Tidak Merusak Habitat

Alat tangkap rawai dasar yang dioperasikan fidak merusak habitat dalam hal ini
terumbu karang (bobot 4). Walaupun merupakan alat tangkap yang dioperasikan pada
dasar perairan namun tidak mengakibatkan kerusakan pada terumbu karang. Saat alat
tangkap dinaikkan, tidak ditemukan terumbu karang yang patah akibat alat tangkap. Kondisi
demikian juga terjadi pada penangkapan ikan dengan rawai di perairan Kupang Baratf,
dimana dilaporkan bahwa alat tangkap rawai sangat aman bagi habitat (Surbakti & Basri,
2024).

Tidak membahayakan Nelayan

Sebagian besar nelayan tangkap di Desa Lebetawi merupakan nelayan pancing, baik
pancing ulur maupun pancing rawai dasar. Alat tangkap rawai dasar sudah digunakan sejak
beberapa tahun terakhir dan dinilai produktif sehingga merupakan alat tangkap yang sering
digunakan. Alat tfangkap rawai dasar fidak membahayakan bagi nelayan setempat (bobot
4). Surbakti & Basri (2024), juga melaporkan hal yang sama bahwa alat tangkap rawai dasar
fidak membahayakan nelayan.

Menghasilkan lkan yang Bermutu Baik

lkan hasil tangkapan yang diperoleh adalah jenis ikan dasar dan ikan konsumsi.
Tergolong ikan target ekonomis penting yang selalu menjadi incaran nelayan saat operasi
penangkapan ikan. lkan tangkapan bermutu baik (bobot 3). Surbakti (2021) juga melaporkan
hal sama bahwa ikan hasil tangkapan rawai yang dioperasikan di wilayah perairan
Kabupaten Sabu Raijua adalah ikan yang bermutu baik. Ikan yang dihasilkan tidak rusak
karena alat tangkap, namun dalam penanganan pasca tangkap diperlukan kehati-hatian
agar ikan tidak rusak.

Produk Tidak Membahayakan Konsumen

Hasil fangkapan merupakan produk yang fidak membahayakan konsumen (boboft 4).
Produk yang dihasilkan merupakan ikan konsumsi yang disukai oleh konsumen. Hasil
tangkapan memiliki nilai jual yang finggi dan merupakan sumber gizi bagi masyarakat
sebagai konsumen. Alat tangkap tidak menggunakan bahan kimia pada umpan maupun
alat tangkap yang membahayakan bagi konsumen. Nanlohy (2013) melaporkan bahwa
pancing rawai fidak menggunakan umpan yang berbahaya sehingga produk ikan yang
dihasilkan tidak membahayakan konsumen.

Hasil Tangkapan yang Terbuang Minimum

Hasil tangkapan yang diperoleh bukan merupakan hasil tangkapan yang fidak
diinginkan sehingga tidak ada hasil tangkapan yang terbuang, seluruh hasil fangkapan yang
diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi (bobot 4). Hasil tangkapan sampingan
(bycatch) adalah penangkapan ikan yang tidak diinginkan atau bukan target. Berbeda
dengan alat tangkap lain seperti trammel net, gilnet, dan purse seine yang hasil
tangkapannya terdiri dari dua sampai figa jenis ikan (Sumardi et al. 2014)

Dampak Minimum Terhadap Biodiversitas

Alat tangkap rawai dasar memberikan dampak yang minimum fterhadap biodiversitas
(bobot 4). Walaupun menangkap ikan yang lebih dari satu spesies namun fidak menimbulkan
dampak negatif terhadap biodiversitas, karena spesies yang tertangkap adalah spesies
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target. Alat fangkap rawai juga aman terhadap habitat, seperti halnya alat tangkap gillnet
yang dioperasikan di Perairan Demaan Kabupaten Jepara (Wijayanti & Wahyuningsih, 2025).

Tidak Menangkap Spesies yang Dilindungi

Dalam operasi penangkapan, alat tangkap rawai tidak menangkap spesies yang
dilindungi (bobot 3). Hasil tangkapan adalah ikan target untuk konsumsi dan tidak tergolong
spesies yang dilindungi. Hasil tangkapan yang sama juga diperoleh nelayan rawai di wilayah
Perairan Kupang Barat (Surbakti & Basri, 2024). Namun, sebelum penelitian ini dilakukan
nelayan pernah menangkap jenis ikan napoleon yang kemudian dipasarkan.

Diterima Secara Sosial

Alat tangkap rawai dasar merupakan alat tangkap yang produkfif sehingga dapat
diterima secara sosial oleh masyarakat (boboft 4). Alat tangkap rawai dasar selain produktif,
mudah dioperasikan, bahan-bahan pembuatan alat fangkap fersebut terjangkau dan
mudah ditemukan, serta dapat dioperasikan pada berbagai kondisi perairan (Rahmat &
Yahya, 2019). Selain itu, alat tangkap rawai dasar dinilai ramah lingkungan dan secara
ekologis tidak merusak ekosistem.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan adalah kajian kriteria ramah lingkungan alat tangkap rawai
dasar dengan bobot antara 26 — 32, digolongkan sebagai alat tangkap yang sangat ramah
lingkungan, karena tidak memberi dampak negatif terhadap sumber daya ikan dan habitat.
Dengan demikian alat tangkap rawai dasar dapat dikembangkan untuk pemanfaatan
sumber daya perikanan dan pengelolaan berkelanjutan.
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